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Nikah adalah ikatan perkawinan yang di lakukan sesuai dengan ketentuan
hukum dan ajaran agama.Nikah adalah suatu ibadah yang sangat dianjurkan. Di
dalam pernikahan ada syarat dan rukun yang harus dipenuhi sebelum mengadakan
pernikahan.Syarat dan rukun itu terdiri dari calon mempelai laki — laki dan
perempuan, wali nikah, saksi dan ijab gabul. Mengenai wali nikah ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama Mazhab.Masyarakat di Indonesia mayoritas
menganut mazhab Imam Syafi’i, Namun juga ada beberapa kalangan masyarakat
yang menganut mazhab lainnya yang dimana dari masing — masing mazhab itu
terdapat perbedaan pendapat tentang harus ada atau tidaknya wali dalam
pernikahan.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimanakah
perbedaan pendapat empat mazhab tentang wali nikah, serta mengetahui dalil-
dalil yang digunakan para Imam Mazhab dalam menggali hukum mengenai wali
nikah.

Skripsi ini dalam metode penelitiannya merupakan metode penelitian
pustaka (library research) yang bersifat normatif yaitu dengan menggunakan
buku-buku sebagai sumber datanya, dan berusaha menggali persoalan wali nikah.
Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan
hukum dari berbagai macam referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya
dilakukan analisis kualitatif komparatif.

Melalui teknik analisis kualitatif komparatif yang mencakup analisis
perbandingan pendapat antara empat mazhab tentang wali nikah menghasilkan
suatu kesimpulan bahwa wali nikah itu tidak diwajibkan ada menurut Mazhab
Hanafi berdasarkan dalil Q.S Al Bagarah/2 ayat 230,232, 234 dan berpegang pada
perkataan Imam Abu Hanifah dan juga menggiyaskan akad pernikahan kepada
akad jual beli, Sedangkan menurut Mazhab yang tiga yaitu Maliki, Syafi’i dan
Hambali bahwa wali nikah itu harus ada, ini berdasarkan dalil Q.S Annur ayat 32
dan Al Bagarah ayat 221 dan 232 selain itu juga menggunakan salah satu hadits
Nabi Muhammad Saw. yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Az Zuhri dari ‘Urwah
dari Aisyah.



